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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab akhir dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan hasil akhir dari 

penelitian yang diambil dari pengumpulan data-data perusahaan yang diperlukan dalam 

bentuk kesimpulan.  

Serta, saran bagi penelitian selanjutnya dan pihak – pihak yang membutuhkan pada 

kemudian hari agar berguna dan bermanfaat bagi penelitian kedepannya menjadi lebih baik. 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

umur perusahaan, kebijakan hutang, dan kualitas audit terhadap indikasi penghindaran pajak 

pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 

– 2022. Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan terhadap penelitian ini, penulis 

dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat cukup bukti bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap 

indikasi penghindaran pajak. 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kebijakan hutang memiliki pengaruh positif terhadap 

indikasi penghindaran pajak. 

3. Terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit memiliki pengaruh negatif terhadap indikasi 

penghindaran pajak. 

B. Saran 

Pada penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan penelitian yaitu keterbatasan 

jangka waktu penelitian dari tahun 2020 sampai 2022, keterbatasan sampel yang 
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menggunakan perusahaan pada sektor keuangan serta menggunakan variabel tertentu yang 

terbatas dalam sebuah karakteristik perusahaan. Adapun saran-saran yang penulis ajukan 

untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, serta beberapa keterbatasan penelitian yang telah disebutkan, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Dari hasil uji Koefisien Determinasi (R2) masih terdapat 76,9% yang mempengaruhi 

penghindaran pajak dari variabel penelitian lain karena hasil untuk variabel penelitian 

ini adalah 23,1%. Maka, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

independen terkait indikasi penghindaran pajak, yaitu seperti Corporate Social 

Responsibility (CSR), Financial Distress, Multinationality, Corporate Risk, Koneksi 

Politik, Kompensasi Rugi Fiskal, dan variabel lainnya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh umur perusahaan, kebijakan hutang, dan kualitas 

audit terhadap indikasi penghindaran pajak, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan sampel yang tidak terbatas pada perusahaan sektor keuangan saja, tetapi 

diperlebar dengan perusahaan sektor industri lainnya seperti sektor pertambangan, 

trasnportasi, teknologi, properti dan lainnya. Serta, memperlebar rentang waktu periode 

untuk mengetahui perilaku perusahaan yang terindikasi melakukan penghindaran pajak 

dan menggunakan proksi lain pada saat mengukur indikasi penghindaran pajak seperti 

Cash Effective Tax Rate (CETR), Tax Retention Rate (TRR), dan proksi lainnya. 

Kemudian, untuk variabel indikasi penghindaran pajak diukur dengan tarif normal 

dikurang dengan CuETRnya dan variabel kualitas audit bisa menggunakan arah yang 

positif dan negatif. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk para investor untuk menentukan 

keputusan saat berinvestasi pada sebuah perusahaan dan disarankan untuk lebih teliti 

dalam membaca laporan keuangan perusahaan. 
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4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk pemerintah agar lebih 

memperhatikan dan memperketat pengawasan kepada perusahaan-perusahaan yang 

memiliki indikasi dalam penghindaran pajak karena menghindar pajak sama saja dengan 

menggelapkan pajak walaupun dilakukan secara legal. 
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